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RUSAKNYA HATI
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Pemateri: Sodiq Fajar

 �دِهِ ُ ْ الِنَا، مَنْ ��َ َ
ْ

�
َ
اتِ أ

َ
ئ سِنَا وَسَي�

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ ُ ِ� مِنْ �� ِ�� 

ُ
عُوْذ

َ
فِرُهُ وَن

ْ
سْتَغ

َ
سْتَعِيْنُهُ وَن

َ
هُ وَن

ُ
مَد ْ َ �� ،�ِ 

َ
مْد َ  ا�ْ

�
إِن

هُ 
ُ

ا عَبْد
ً

د م� َ ُ� 
�

ن
َ
، وَأ ُ َ� 

َ
يْك ِ

َ �� 
َ

هُ �
َ

� وَحْدُ 
�

َ إِ�  إِ�َ
َ

� 
ْ

ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ ��

َ
. وَأ ُ  هَادِيَ �َ

َ
�

َ
 ف

ْ
، وَمَنْ يُضْلِل ُ َ� 

�
 مُضِل

َ
�

َ
ف

تِهِ 
�
 بِسُن

َ
هُ، وَاسْتَمْسَك َ َ �¦

َ
 أ

تَ§�َ
ْ
 مَنِ اق

� ُ
© 

َ
ªَبِهِ، وَع ْ  آِ�ِ وَ»َ

َ
ªَيْهِ وَع

َ
 عَل

ْ
رِك ْ وَ��َ  وَسَ¯�

�
هُم� صَل

�
لل

َ
، ا ُ وَرَسُوْ�ُ

. ِ
� ْ�́

�
 يَوْمِ الد

َ
جَهُ إِ¶ ْ َ جَ �� َ َ¹º

ْ
تِهِ، وَان

َ
يْق رِ

َ
 ط

َ
ªَوَسَارَ ع

انِ 
َ
يْط

�
ِ� مِنَ الش ِ�� 

ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
عَا¶

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت

َ
ال

َ
 ق

ُ
 حَيْث

�
وَى ِ� عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �Æِ

ْ
ف
َ
ْ وَن ُÇْوْصِي

ُ
عِبَادَ ِ�، أ

: ِ
ْ�Éِج الر�

.
َ

وْن ُÊِْس Ëم ْ ُ¹É
ْ
ن
َ
 وَأ

�
�� إِ� ُ¹́ وْ ُ َ¹Ì 

َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت

�
وا َ� حَق

ُ
ق
�
�َ آمَنُوا ات ْ�́ ذِ

�
ا ال َ Ë��

َ
��َ أ

 
َ
ا � َ � إِ��

َ
ا ف َ

ِ�� 
َ

 يَسْمَعُون
ٌ

ان
َ
وْ آذ

َ
ا أ َ

ِ�� 
َ

ون
ُ
وبٌ يَعْقِل

ُ
ل
ُ
مْ ق ُ َÓ 

َ
ون

ُ
تَك

َ
رْضِ ف

َÖ
� ا� ِ

�
وا × ُ �Øِيَس ْ َ¯

َ
ف
َ
: أ

َ
عَا¶

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت

َ
ال

َ
وَق

ورِ
ُ

د Ëالص � ِ
�

× � ِ
¹Ú
َ
وبُ ال

ُ
ل
ُ
عÛَْ الق

َ
كِن ت

َ
بْصَارُ وَل

َ Ö
عÛَْ ا�

َ
ت
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian dengan 
wasiat takwa. Mari perbaiki kembali kualitas takwa kita dengan sepenuh 
ikhtiar dan tawakal. Semoga Allah subhanahu wata’ala meletakkan kita di 
shaf hamba-hamba-Nya yang menempati surga Firdaus tertinggi.

Sebagai seorang muslim, kita yakin dengan sepenuh hati bahwa iman itu 
dapat bertambah dan berkurang. 

Kualitas iman bertambah dengan melaksanakan amal ketaatan. Artinya 
hari-hari kita penuhi dengan aktivitas takwa. Sebaliknya, kualitas iman 
akan berkurang dengan melakukan kemaksiatan. 

Semakin sering kita melakukan dosa dan maksiat, tanpa ada upaya untuk 
bertobat, maka bisa jadi cepat atau lambat iman kita akan menyusut 
bahkan tercabut tanpa bekas dari dalam diri kita.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Sebagai seorang muslim, kita yakin bahwa dalam diri kita terdapat 
segumpal darah yang disebut dengan hati. Prinsip dalam Islam, hati itu 
memiliki karakter mudah berubah-ubah. 

Hati manusia memiliki peran yang sangat penting. Kita meyakini, jika hati 
kita dalam kondisi baik dan sehat, maka baik dan sehat pula seluruh jasad 
ini. Jika hati kita dalam kondisi rusak, maka rusak pula seluruh jasad ini.

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, sebagaimana termaktub dalam 
riwayat imam al-Bukhari dan Muslim,

هُ
Ë ُ
Ü 

ُ
سَد َ �

ْ
 ا�

َ
سَد

َ
 ف

ْ
ت

َ
سَد

َ
ا ف

َ
هُ وَإِذ

Ë ُ
Ü 

ُ
سَد َ �

ْ
حَ ا�

َ
حَتْ صَل

َ
ا صَل

َ
إِذ

“Apabila baik maka baiklah tubuh tersebut dan apabila rusak maka rusaklah 
tubuh tersebut.” 

Mari sejenak kita perhatikan hadits tersebut. Dari hadits tersebut kita 
mendapatkan faedah yang sangat penting. Jika hati bisa sehat dan baik, 
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beraarti hati bisa rusak dan sakit. 

Jika hati bisa rusak, berarti ada penyebab-penyebab yang mengakibatkan 
hati menjadi rusak.

Penyebab rusaknya hati inilah yang perlu kita waspadai sebagai ikhtiar 
kita dalam merawat hati supaya tetap dalam kondisi sehat dan baik.

5 Penyebab Rusaknya Hati

Pertama: Bergaya Hidup Mewah

Bergaya hidup mewah adalah salah satu penyebab rusaknya hati. 

Bergaya hidup mewah adalah kebiasaan orang zalim di sepanjang zaman. 
Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat Hud ayat 116,

َ � ْ
�àِرِم ْ �

ُ
وْا �

ُ
ن

َ
áَوْا فِيْهِ و

ُ
ف ِ

ْ¹¦
ُ
 ا

ٓ
وْا مَا ُ َÊ

َ
�َ ظ ْ�́ ذِ

�
بَعَ ال

�
وَات

“Dan orang-orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan dan 
kemewahan. Dan mereka adalah orang-orang yang berdosa.”

Bergaya hidup mewah telah menyebabkan seseorang takabur di hadapan 
Allah subhanahu wata’ala dan makhluk-Nya. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat Saba’ ayat 35,

َ � ْ
�àِب

�
عَذ ُ

ِ�Ì ُن ْ َ ��مَا   و�
ۙ
دًا

َ
وْ�

َ
ا  و�

ً
مْوَا�

َ
ُ ا َ �Ø

ْ
ك

َ
نُ ا ْ َ ��وْا 

ُ
ال

َ
وَق

“Dan mereka berkata, ‘Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak (dari 
pada kamu) dan kami tidak akan diazab.’”

Allah subhanahu wata’ala telah berjanji akan menyesatkan orang yang 
bergaya hidup mewah ketika di dunia dan membinasakan mereka kelak di 
akhirat. 
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Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat al-Isra’ ayat 16,

ا ً ْ�Øِم
ْ

د
َ
ا ت َ ٰ رْ�� م�

َ
د

َ
 ف

ُ
وْل

َ
ق
ْ
ا ال َ ْ �º

َ
 عَل

�
ق َ َ�è ا َ ْ �ºِوْا ف

ُ
سَق

َ
ف
َ
ا ف َ ْ �ºِف َ ْ¹Øُم 

مَرْ��َ
َ
 ا

ً
يَة رْ

َ
 ق

َ
لِك ْ Ë �� 

ْ
ن

َ
 ا

ٓ َ رَدْ��
َ
 ا

ٓ
ا
َ
وَاِذ

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati Allah), tetapi 
bila mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka sepantasnya 
berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami 
binasakan sama sekali (negeri itu).”

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat Saba’ ayat 37,

ۙ
ا ًêِصَا 

َ
ل ِ

َ
مَنَ وَ�

ٰ
 مَنْ ا

�
ٓ اِ� ٰ �§

ْ
ل
ُ

 ز
َ��
َ

ْ عِنْد ُÇُب ر�
َ
ق
ُ
ْ ت

� ِ
¹Ú
�
ل ِ�� ْ ُ

ìُد
َ

وْ�
َ
 ا

ٓ َ
ْ وَ� ُÇ

ُ
مْوَال

َ
 ا

ٓ
وَمَا

“Dan bukanlah harta atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada 
Kami; melainkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,” 

Kedua: Sifat Munafi k

Pengertian Nifak adalah perbuatannya menyelisihi perkataan, yang 
disembunyikan menyelisihi dengan yang ditampakkan. Orang yang 
terjangkit penyakit nifak disebut dengan orang munafi k.

Sifat munafi k adalah penyakit yang sangat kronis. Keberadaannya selalu 
membawa keburukan. Sifat munafi k adalah salah satu penyakit yang 
menjadi penyebab rusaknya hati.

Sifat munafi k menjadi penghalang seseorang dari perbuatan baik. Orang 
yang terjangkit penyakit sifat munafi k ini akan kehilangan banyak 
kebaikan.

Ibnu Abi Mulaikah rahimahullah berkata, sebagaimana termaktub dalam 
kitab Shahih al-Bukhari jilid 1 halaman 18,

“Aku mengenal tiga puluh orang dari sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Semuanya sangat mengkhawatirkan jika diri mereka terdapat sifat 
munafi k.” 
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Mengapa para sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam begitu takut 
dengan sifat munafi k? 

Karena sifat munafi k ini akan melahirkan banyak sekali sifat-sifat buruk 
dalam diri seseorang. 

Orang yang terjangkit sifat munafi k ia akan menjadi sombong, angkuh, 
berani mempermainkan ayat-ayat Allah subhanahu wata’ala, melecehkan 
kaum muslimin, menghalangi orang lain dari berbuat baik, bahkan ikut 
membantu orang-orang kafi r dalam memerangi kaum muslimin.

Ketiga: Menuruti Hawa Nafsu dan Syahwat

Kenapa Allah subhanahu wata’ala membekali manusia dengan syahwat? 
Karena syahwat menjadi pelengkap manusia dalam mencapai maslahat-
maslahat selama hidup di dunia ini.

Syahwat itu sendiri bukanlah suatu keburukan jika tidak melebihi 
batas kadarnya. Jika seseorang menggunakannya untuk hal-hal yang 
positif dan bermanfaat, maka itu menjadi baik. Namun jika seseorang 
menggunakannya untuk selain itu, maka keburukanlah yang akan ia 
dapatkan.

Namun, menuruti hawa nafsu dan syahwat melebihi batas kadarnya 
ternyata menjadi penyebab rusaknya hati seseorang.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat al-Kahfi  ayat 28,

ا
ً
رُط

ُ
مْرُهٗ ف

َ
 ا

َ
ن

َ
áَبَعَ هَوٰىهُ و

�
 وَات

رِ��َ
ْ
بَهٗ عَنْ ذِك

ْ
ل
َ
نَا ق

ْ
ل
َ
ف

ْ
غ

َ
طِعْ مَنْ ا

ُ
 ت

َ
وَ�

“Dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan 
dari mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya sudah 
melewati batas.”

Tersebab mengikuti hawa nafsu dan syahwat, akhirnya timbul 
perselisihan dan perpecahan. Tersebab mengikuti hawa nafsu dan 
syahwat, akhirnya timbul kesesatan dan penyimpangan. 
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Keempat: Ambisi Kekuasaan

Salah satu penyebab rusaknya hati adalah ambisi kekuasaan. Ambisi 
kekuasaan adalah penyakit yang dapat menggerogoti sehatnya hati.

Seseorang yang berambisi pada kekuasaan akan kehilangan keikhlasan 
dalam beramal. Ia hanya akan melakukan kebaikan jika hal itu 
mendukung dirinya untuk mendapat kekuasaan.

Ia akan lebih sibuk mencari aib orang lain kemudian menjatuhkannya 
agar tidak berkompetisi dengan dirinya dalam meraih kekuasaan.

Ia akan berani menggadaikan apa pun demi meraih kekuasaan dan 
kedudukan, tidak peduli apakah itu jalan yang halal atau jalan yang 
haram.

Bahkan dalam tataran yang lebih ekstrem, ambisi terhadap kekuasaan 
telah mematikan hati sehingga ia bahu-membahu dengan orang-orang 
kafi r untuk menghancurkan Islam dan kaum muslimin.

Kelima: Cinta Dunia

Penyebab rusaknya hati yang terakhir adalah cinta dunia atau hubbud 
dunya. Bagaimana cinta dunia dapat mengakibatkan rusaknya hati?

Cinta dunia adalah sebab seseorang terjatuh dalam kekafi ran. Allah
subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat an-Nahl ayat 106 dan 107,

مُ  ُ � ��
َ
ِ�� 

َ
لِك

ٰ
ٌ () ذ ْ�Éِابٌ عَظ

َ
مْ عَذ ُ َÓَۗو ِ

ó
ôنَ ا ضَبٌ م�

َ
مْ غ ِ

ْ �º
َ
عَل

َ
رًا ف

ْ
رِ صَد

ْ
ف

ُ
ك

ْ
ل حَ ��ِ َ َ نْ �� ... وَلكِٰنْ م�

ۙ
خِرَةِ

ٰ ْ
 ا�

َ
ªَيَا ع

ْ
ن

Ë
 الد

َ
يٰوة َ

ْ
وا ا� Ëاسْتَحَب

“... tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafi ran, maka kemurkaan 
Allah menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar. Yang 
demikian itu disebabkan karena mereka lebih mencintai kehidupan di dunia 
daripada akhirat, ...”

Cinta dunia juga mengakibatkan hati lalai dari mengingat Allah
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subhanahu wata’ala sehingga ia menjadi malas beramal saleh.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat al-Kahfi  ayat 28,

ا
ً
رُط

ُ
مْرُهٗ ف

َ
 ا

َ
ن

َ
áَبَعَ هَوٰىهُ و

�
 وَات

رِ��َ
ْ
بَهٗ عَنْ ذِك

ْ
ل
َ
نَا ق

ْ
ل
َ
ف

ْ
غ

َ
طِعْ مَنْ ا

ُ
 ت

َ
وَ�

“... dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan 
dari mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya sudah 
melewati batas.”

Banyak sekali akibat buruk yang ditimbulkan dari penyakit cinta dunia. 
Sehingga Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sangat mewanti-wanti 
umatnya agar tidak terjatuh pada penyakit cinta dunia dan takut mati.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Demikian materi khutbah Jumat tentang penyebab rusaknya hati yang 
dapat kami sampaikan pada kesempatan kali ini. 

Selain dari lima penyebab di atas, masih banyak lagi penyebab rusaknya 
hati sebagaimana telah dijelaskan oleh banyak ulama dalam tulisan-
tulisan mereka.

Semoga Allah subhanahu wata’ala senantiasa meneguhkan hati kita untuk 
selalu beribadah dan taat kepada-Nya. Amin.

وْرُ 
ُ
ف

َ
غ

ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
بٍ، ف

ْ
ن
َ
 ذ

� ُ
�َ مِنْ © ْ

�à ِÊِْس ُ ْûا ِ ِ
Ö¦وَلِسَا ْ ُÇ

َ
ْ وَل

�¶ِ �فِرُ َ
ْ
سْتَغ

َ
ْ هذا وَأ

وِْ¶�
َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
أ

. ُ ْ�Éِح الر�

KHUTBAH KEDUA

الِنَا، مَنْ  َ
ْ

�
َ
اتِ أ

َ
ئ سِنَا وَسَي�

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ ُ ِ� مِنْ �� ِ�� 

ُ
عُوْذ

َ
فِرُهُ وَن

ْ
سْتَغ

َ
سْتَعِيْنُهُ وَن

َ
هُ وَن

ُ
مَد ْ َ �� ،�ِ 

َ
مْد َ  ا�ْ

�
إِن

 
�

ن
َ
ُ وَأ َ� 

َ
يْك ِ

َ �� 
َ

هُ �
َ

� وَحْدُ 
�

َ إِ�  إِ�َ
َ

� 
ْ

ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ ��

َ
ُ وَأ  هَادِيَ �َ

َ
�

َ
 ف

ْ
، وَمَنْ يُضْلِل ُ َ� 

�
 مُضِل

َ
�

َ
دِهِ ُ� ف ْ َ��

. ُ هُ وَرَسُوْ�ُ
ُ

ا عَبْد
ً

د م� َ ُ�
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انِ 

َ
يْط

�
ِ� مِنَ الش ِ�� 

ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
عَا¶

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت

َ
ال

َ
 ق

ُ
 حَيْث

�
وَى ِ� عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �Æِ

ْ
ف
َ
ْ وَن ُÇْوْصِي

ُ
عِبَادَ ِ�، أ

: ِ
ْ�Éِج الر�

.
َ

وْن ُÊِْس Ëم ْ ُ¹É
ْ
ن
َ
 وَأ

�
�� إِ� ُ¹́ وْ ُ َ¹Ì 

َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت

�
وا َ� حَق

ُ
ق
�
�َ آمَنُوا ات ْ�́ ذِ

�
ا ال َ Ë��

َ
��َ أ

مًا. سْلِى�ْ
َ
وا ت ُ �Êَيْهِ وَس

َ
وا عَل

Ë
�َ آمَنُوا صَل ْ�́ ا الذِ َ Ë��

َ
� ��َ أ

� ِ�Ú  الن�
َ

ªَع 
َ

ون
Ë
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
� وَمَ�َ 

�
إِن

وْا 
ُ
ن

َ
á ِوَبِه 

�
ق َ ْ� ضَوْا ��ِ

َ
�َ ق ْ�́ ذِ

�
�َ ال ْ�́ اشِدِ ائِهِ الر�

َ
ف
َ
ل

ُ
هُم� عَنْ خ

�
 الل

َ
دٍ، وَارْض م� َ نَا �ُ بِي�

َ
 ن

َ
ªَع ْ  وَسَ¯�

�
هُم� صَل

�
لل

َ
ا

 
َ

رَمِك
َ
 وَك

َ
وْدِك ُ � ِ��مْ  ا مََ~ُ ، وَعَن� َ� ْ

�àِع َ ْ�}
َ
حَابَةِ أ ِ الص� ِ

Ö¦وَعَنْ سَا ، |�ªَوَع ،
َ

مَان
رَ، وَعُى�ْ َ رٍ، وَ�ُ

ْ
� بَك ِ�{

َ
: أ

َ
وْن

ُ
يَعْدِل

. َ� ْ
�àِرَم

ْ
ك

َÖ ْ
رَمَ ا�
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